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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya konsep diri siswa kelas X-Baluse SMA Negeri 1
Teluk Dalam. Tujuan penelitian yaitu 1) Mendeskripsikan tingkat konsep diri siswa kelas
X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam sebelum di berikan layanan informasi. 2)
Mendeskripsikan tingkat konsep diri siswa kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam
setelah di berikan layanan informasi. 3) Menguji keefektifan layanan informasi dalam
meningkatkan konsep diri siswa kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam. Jenis
penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan desain Pre-ekspresimen yaitu
design one group pre-test-post-test design. Populasi dan sampel penelitian adalah siswa kelas
X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam yang berjumlah 36 orang. Hasil penelitian: Tingkat
konsep diri siswa sebelum pelaksanaan layanan informasi diperoleh nilai sebesar 61,55
berada pada kategori rendah. Tingkat konsep diri siswa setelah pelaksanaan layanan
informasi diperoleh nilai 110,75 berada pada kategori tinggi. Layanan informasi efektif
dalam meningkatkan konsep diri siswa kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam.
Kata Kunci: Efektivitas, Layanan Informasi; Konsep Diri

Abstract
This research is motivated by the low self-concept of class X-Baluse students of SMA Negeri 1
Teluk Dalam. The objectives of the research are 1) To describe the level of self-concept of class X-
Baluse students of SMA Negeri 1 Teluk Dalam before being given information services. 2) To
describe the level of self-concept of class X-Baluse students of SMA Negeri 1 Teluk Dalam after
being given information services. 3) To test the effectiveness of information services in improving
the self-concept of class X-Baluse students of SMA Negeri 1 Teluk Dalam. The type of research
used is quantitative research with a pre-expression design, namely a one-group pre-test-post-test
design. The population and sample of the research were 36 students of class X-Baluse of SMA
Negeri 1 Teluk Dalam. Research results: The level of students’ self-concept before the
implementation of information services obtained an average value of 61.55 and was in the low
category. The level of students’ self-concept after the implementation of information services
obtained an average value of 110.75 and was in the high category. Information services were
effective in improving the self-concept of class X-Baluse students of SMA Negeri 1 Teluk Dalam.
Keywords: Effectiveness, information services; self-concept:
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan ranah luas yang
memiliki tujuan penting dalam memajukan
kepentingan bangsa, di dalamnya terdapat
suatu  proses untuk mengembangkan
bakat

Pendidikan mengandung edukasi-edukasi

kemampuan, dan minat siswa.
yang sangat bermanfaat dalam kehidupan
setiap individu, baik dalam aspek pribadi,
aspek belajar, aspek sosial dan karier.
Sehingga seiring berjalannya waktu untuk
membentuk perkembangan kognitif, sosial,
emosional dan psikologis siswa, terbantu
melalui layanan bimbingan konseling yang
diberikan oleh guru bimbingan konseling di
sekolah.

bimbingan konseling dapat

Dengan  demikian, layanan
membantu
berlangsungnya proses pendidikan di
sekolah. Layanan bimbingan konseling
merupakan layanan bantuan yang sangat
dibutuhkan oleh setiap siswa dimana
layanan bimbingan konseling yang tidak
hanya membantu dalam bidang akademik,
juga

masalah yang ada ada pada diri setiap

tetapi membantu menyelesaikan

siswa. Bimbingan konseling berfungsi
untuk memelihara dan mengembangkan
serta memberikan pemahaman tentang
konsep diri siswa sehingga siswa dapat
mengenal diri dan memahami dirinya
secara optimal. Bimbingan konseling
memegang peranan penting disekolah
dalam membantu siswa mengembangkan
diri

menyelenggarakan berbagai jenis layanan

dan mengatasi masalah dengan

yang ada dalam bimbingan konseling. Oleh

O
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karena itu seorang guru bimbingan
konseling akan menerapkan berbagai jenis
layanan bimbingan konseling sesuai
dengan kebutuhan dan permasalahan yang
Terkait

pemahaman diri siswa dan pengembangan

dialami siswa. dengan upaya
konsep diri siswa, seorang guru bimbingan
konseling dapat menerapkan jenis layanan
informasi. Layanan informasi merupakan
layanan yang diberikan kepada siswa
sehingga dapat mengenal dan memahami
konsep diri siswa. Hal ini merupakan
langkah penting dalam proses pemahaman
aspek bidang pribadi yang bertujuan agar
siswa dapat mengenal dirinya sendiri,
mengetahui dan mengembangkan bakat
yang dimiliki, memiliki kepercayaan diri
serta mengembangkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga
dapat meningkatkan konsep diri dengan
baik.

Efektivitas layanan informasi
diri

merupakan aspek penting dalam proses

dalam

meningkatkan  konsep siswa,
pendidikan. Konsep diri adalah pandangan

seseorang terhadap dirinya sendiri,
termasuk hubungannya dengan orang lain
dan lingkungannya. Layanan informasi
diberikan oleh guru bimbingan konseling
memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh siswa, sehingga siswa dapat lebih
percaya diri baik dalam belajar maupun
bersosial. Layanan informasi berorientasi
pada layanan yang bertujuan untuk

membekali siswa berbagai infomasi dan
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pengetahuan yang penting bagi siswa

dalam  pengembangan pribadi dan
pengambilan keputusan.Layanan informasi
merupakan usaha memenuhi kekurangan
siswa akan informasi yang siswa perlukan
melalui pengetahuan tentang lingkungan
hidupnya dan tentang proses yang akan
dihadapi oleh siswa. Materi dalam layanan
informasi yang dapat disampaikan kepada
siswa sangat banyak, baik yang berkaitan
dengan tugas-tugas perkembangan
Pendidikan merupakan ranah luas yang
memiliki tujuan penting dalam memajukan
kepentingan bangsa, di dalamnya terdapat
suatu  proses untuk mengembangkan
bakat

Pendidikan mengandung edukasi-edukasi

kemampuan, dan minat siswa.
yang sangat bermanfaat dalam kehidupan
setiap individu, baik dalam aspek pribadi,
aspek Dbelajar, aspek sosial dan karier.
Sehingga seiring berjalannya waktu untuk
membentuk perkembangan kognitif, sosial,
emosional dan psikologis siswa, terbantu
melalui layanan bimbingan konseling yang
diberikan oleh guru bimbingan konseling di
sekolah.

bimbingan konseling dapat

Dengan  demikian, layanan
membantu
berlangsungnya proses pendidikan di
sekolah. Layanan bimbingan konseling
merupakan layanan bantuan yang sangat
dibutuhkan oleh setiap siswa dimana
layanan bimbingan konseling yang tidak
hanya membantu dalam bidang akademik,
juga
masalah yang ada ada pada diri setiap

tetapi membantu menyelesaikan
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siswa. Bimbingan konseling berfungsi

untuk memelihara dan mengembangkan
serta memberikan pemahaman tentang
konsep diri siswa sehingga siswa dapat
mengenal diri dan memahami dirinya
secara optimal. Bimbingan konseling
memegang peranan penting disekolah
dalam membantu siswa mengembangkan
diri

menyelenggarakan berbagai jenis layanan

dan mengatasi masalah dengan
yang ada dalam bimbingan konseling. Oleh

karena itu seorang guru bimbingan
konseling akan menerapkan berbagai jenis
layanan bimbingan konseling sesuai
dengan kebutuhan dan permasalahan yang
Terkait

pemahaman diri siswa dan pengembangan

dialami siswa. dengan upaya
konsep diri siswa, seorang guru bimbingan
konseling dapat menerapkan jenis layanan
informasi. Layanan informasi merupakan
layanan yang diberikan kepada siswa
sehingga dapat mengenal dan memahami
konsep diri siswa. Hal ini merupakan
langkah penting dalam proses pemahaman
aspek bidang pribadi yang bertujuan agar
siswa dapat mengenal dirinya sendiri,
mengetahui dan mengembangkan bakat
yang dimiliki, memiliki kepercayaan diri
serta mengembangkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga
dapat meningkatkan konsep diri dengan
baik.

Efektivitas layanan

informasi dalam

meningkatkan  konsep  diri  siswa,

merupakan aspek penting dalam proses
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pendidikan. Konsep diri adalah pandangan

seseorang terhadap dirinya sendiri,
termasuk hubungannya dengan orang lain
dan lingkungannya. Layanan informasi
diberikan oleh guru bimbingan konseling
memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh siswa, sehingga siswa dapat lebih
percaya diri baik dalam belajar maupun
bersosial. Layanan informasi berorientasi
pada layanan yang bertujuan untuk
membekali siswa berbagai infomasi dan
pengetahuan yang penting bagi siswa
dalam  pengembangan pribadi dan
pengambilan keputusan.Layanan informasi
merupakan usaha memenuhi kekurangan
siswa akan informasi yang siswa perlukan
melalui pengetahuan tentang lingkungan
hidupnya dan tentang proses yang akan
dihadapi oleh siswa. Materi dalam layanan
informasi yang dapat disampaikan kepada
siswa sangat banyak, baik yang berkaitan
dengan tugas-tugas perkembangan pribadi,
peraturan disekolah, nilai-nilai sosial,
maupun syarat-syarat untuk amemasuki
perguruan tinggi. Adapun informasi yang

akan diberikan oleh peneliti ialah berkaitan

dengan perkembangan pribadi siswa.
Dengan diberikan layanan informasi
diharapkan  siswa mengetahui dan

memahami materi layanan, dan siswa
mampu mengembangkan konsep diri.
Dalam pendidikan, layanan informasi
membantu siswa dalam mengetahui dan
memahami sesuatu serta membantu siswa

dalam memberikan pemahaman tentang
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keputusan-keputusan yang terbaik terkait
dalam proses pengembangan pribadi dan
Hal ini

penting di era serba digitalisasi, yaitu

proses pembelajaran. sangat
mengakses informasi dengan mudah.

Siswa yang mendapatkan layanan
informasi yang baik akan menunjukan
konsep diri yang positif. Siswa akan lebih
percaya diri, lebih mengenal dan
memahami diri, yakin pada kemampuan
diri, mudah bergaul dengan teman sebaya,
dan mampu berkomunikasi dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi sejauh mana efektivitas
layanan informasi dalam menningkatkan
konsep diri siswa. Layanan informasi yang
efektif dapat memberikan pemahaman
siswa

kepada dalam mengolah dan

menggunakan informasi dengan bijak,
sehingga siswa dapat mengembangkan
konsep diri. Konsep diri siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
lingkungan belajar, lingkungan keluarga
dan dukungan dari guru. Dengan adanya
layanan informasi yang tepat, siswa dapat
memperoleh pengetahuan dan pemahaman
yang diperlukan untuk meningkatkan
konsep diri siswa serta mengembangkan
konsep diri siswa. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi sejauh mana efektivitas
layanan informasi dalam meningkatkan
konsep diri siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan wali kelas pada tanggal 31 Januari

2025 menjelaskan bahwa siswa siswa masih
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kurang percaya diri, malu bertanya, malu
mengungkapkan pendapat, merasa diri
tidak mampu, takut meneriman kritikan
dari guru dan temannya, tidak dapat
menyesuaikan diri, dan siswa terkadang

takut atau segan mengakui kesalahan

karena takut dihukum oleh guru.
Selanjutnya adapun hasil wawancara
dengan koordinator guru bimbingan

konseling pada tanggal 31 Januari 2025
diperoleh informasi bahwa siswa sering
kali menghindari menjawab pertanyaan
dari guru karena takut jawabannya salah,
tidak percaya diri dengan kemampuan
yang dimiliki nya, serta tidak mau
mengakui kesalahan yang telah di perbuat.
Kemudian, berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
31 Januari 2025 di kelas X-Baluse SMA
Negeri 1 Telukdalam ternyata masih ada
siswa yang memiliki konsep diri yang
rendah seperti merasa dirinya kurang
mampu, kurang percaya diri dengan
bentuk fisiknya (merasa tidak percaya diri
karena pendek, merasa tidak cantik karena
kulit yang gelap, serta merasa diri terlihat
gemuk) sehingga siswa sering menyendiri,
tidak mau bergaul dengan orang lain,
merasa tidak disukai atau dibenci, tidak
semangat belajar, bahkan ketika diberikan
kesempatan untuk menjawab siswa takut
menjawab karena takut jawabannya salah,
tidak berani memberikan pendapat, dan
merasa diri tidak mampu menampilkan

sikap yang sesuai dengan aturan.
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Efektivitas layanan informasi dalam
meningkatkan ~ konsep  diri = siswa
menunjukan bahwa layanan informasi

berperan penting dalam meningkatkan
konsep diri siswa. Layanan ini memberikan
arahan yang membantu siswa dalam
memahami dan menggunakan informasi
untuk menyelesaikan masalah, sehingga
mengembangkan konsep diri dalam
pembelajaran.

Melalui

adanya keefektivan

penelitian ini, diharapkan

layanan informasi
dalam meningkatkan konsep diri siswa.
Layanan informasi mencakup berbagai
metode dan alat yang dirancang untuk
membekali siswa dalam  menguasai
berbagai pengetahuan dan pemahaman
tentang  materi

layanan  bimbingan

konseling yang efektif. Penelitian ini
menggunakan metode
kuantitatif

exsperimen. Oleh karena itu melalui gagasan

penelitian

dengan pendekatan pre-
diatas peneliti memiliki antusisas dalam
melihat perkembangan konsep diri siswa
dengan melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Layanan Informasi Dalam
Meningkatkan Konsep diri Siswa di
Kelas  X-Baluse @ SMA  Negeri 1
Telukdalam Tahun pelajaran 2025”.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunkan jenis
penelitian pre-eksperimen yaitu the one
group pretest-posttest design. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
keefektifan

mengetahui pelaksanaan
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layanan informasi dalam meningkatkan
konsep diri siswa di kelas X-Baluse SMA
Negeri 1 Teluk Dalam. Teknik penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik
purposive  sample. ~ Penskoran  dalam
penelitian ini menggunakan skala I[ikert.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
angket tentang konsep diri siswa dengan
jumlah item angket sebanyak 30 dan
dinyatakan valid dengan tingkat reliabilitas
0,916.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahasa tentang hasil
penelitian “Efektivitas layanan informasi
dalam meningkatkan konsep diri siswa di
kelas X-Baluse SMA Negei 1 Teluk Dalam”.
Berdasarkan uraian tujuan penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya, maka hasil
ini akan

penelitian mendeskripsikan

bagaimana tingkat konsep diri siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan
informasi, serta hasil uji efektivitas layanan
informasi dalam meningkatkan konsep diri
sisa di kelas X-baluse SMA Negeri 1 Teluk
Dalam.

Untuk melihat tingkat konsep diri siswa
sebelum pelaksanaan layanan informasi,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Distribusi Frekuensi dan Presentase
Tingkat Konsep Diri Siswa Hasil Pre-Test

Katego Skor Frek Prese Rata-rata
ri uensi ntase %  Skor
Sangat  127- 0 0,00
Tinggi 150 % 41,0 61,55
Tinggi  102- 3 8,33 4%

126 %
Sedang 78-101 7 19,44

%

O
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Rendah 54-77 12 33,33
%
Sangat  30-53 14 38,89
Rendah %
Total 36

Sumber: Hasil penelitian menggunakan Microsoft
Office Excel 2010, Peneliti 2025

dapat diketahui bahwa hasil perhitungan pada
konsep diri siswa sebelum dilaksanakan layanan
informasi secara rata-rata termasuk pada
kategori rendah (61,55), diantaranya 3 kategori
tinggi (8,33%), 7 kategori sedang (19,44%), 12
kategori rendah (33,33%), dan 14 Kkategori
sangat rendah (38,89%).

Untuk melihat tingkat konsep diri siswa
setelah pelaksanaan layanan informasi,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Distribusi Frekuensi dan Presentase
Tingkat Konsep Diri Siswa Post-Test

Kategori Skor Frekuensi Presentase Rata-rata

% Skor
Sangat  127-150 8 22,22%
Tinggi 73,83% 110,75
Tinggi  102-126 22 61,11%
Sedang 78-101 6 16,67%
Rendah 54-77 0 0,00%
Sangat  30-53 0 0
Rendah
Total 36

Sumber: Hasil penelitian menggunakan Microsoft Office
Excel 2010, Peneliti 2025

dapat diketahui hasil

perhitungan pada konsep diri sesudah

bahwa

pelaksanaan layanan informasi secara
rata-rata termasuk pada kategori tinggi
(110,75), diantaranya 8 siswa berkategori
tinggi  (22,22%), 22
berkategori tinggi (61,11%), dan 6 siswa
berkategori sedang (16,67%), dan 0%
rendah dan sangat rendah.
Hasil

Berdasarkan

sangat siswa

data hasil

penelitian dan pembahasan yang telah

paparan
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diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tingkat Konsep Diri Siswa Kelas X-
Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam

Sebelum Diberikan Layanan Informasi

Sebelum pelaksanaan layanan informasi,
konsep diri merupakan bagian yang
penting dari kepribadian seseorang yaitu
sebagai penentu bagaimana seseorang
laku. Jika
seseorang memandang dirinya tidak

mampu, tidaak percaya diri dan hal-hal

bertingkah dan bertingkah

negatif lainnya, ini akan mempengaruhi
kehidupan

yang
akan

seseorang dalam menjalani
sehari-hari.
dimiliki

bertingkah laku sesuai dengan konsep

Dengan konsep diri
seseorang,  seseorang
dirinya. Setiap perbuatan atau tingkah laku
seseorang berdasarkan konsep yang
dibentuknya untuk menampilkan konsep
diri yang telah dibentuk. Berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan di SMA
1 Teluk

menunjukan bahwa secara keseluruhan

Negeri Dalam, hasilnya
tingkat konsep diri siswa X-Baluse sebelum
diberikan layanan informasi berada pada
kategori rendah. Hal ini dibuktikan oleh
hasil tes awal (pre-test) yang menunjukan
bahwa dari 36 orang siswa (responden),
terdapat 3 orang kategori tinggi (8,33%), 7
kategori (19,44%),
rendah (33,33%), dan 14 kategori sangat
rendah (38,89%). Rata-rata skor (mean)

yaitu 61,55 dengan presentase sebesar

sedang 12 kategori

41,04%. Artinya bahwa tingkat konsep diri
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siswa secara keseluruhan berada pada
kategori rendah. Berdasarkan pengamatan
hal di  sebabkan

pemahaman diri siswa akan dirinya yang

peneliti tersebut
cenderung rendah, siswa kurang percaya
diri, siswa merasa dirinya tidak mampu
bodoh diantar

temannya, beberapa siswa menyendiri,

dan merasa teman-

tidak mau bergaul dengan teman-
temannya, tidak semangat dalam belajar
takut

pendapat.

dan salah dalam memberikan

2. Tingkat Konsep Diri Siswa Kelas X-
Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam

Setelah Diberikan Layanan Informasi

Setelah melaksanakan tes awal (pre-test),
peneliti selanjutnya melaksanakan kegiatan
layanan informasi selama 4 kali pertemuan
dengam materi layanan diantaranya,
definisi konsep diri, proses pembentukan
taktor-faktor yang

mempengaruhi konsep diri, dan strategi

konsep diri,
dalam meningkatkan konsep diri. Kegiatan
layanan informasi berlangsung dengan
penuh semangat dan antusias dari siswa
dalam mengikuti dan menerima setiap
materi layanan informasi. Peserta layanan
mengakui bahwa  mereka memiliki
pemahaman baru dan perasaan positif dari
materi layanan yang telah diterima, dan
memiliki niat untuk mengenali,
memahami, dan mencintai diri dimasa
Setelah

peneliti

depan. pemberian  layanan

informasi, selanjutnya
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melaksanakan tes akhir (post-test) untuk
mengukur sejauh mana perbedaan tingkat
konsep diri siswa dengan membandingkan
hasil tes awal (pre-test) dengan hasil tes
akhir (post-test). Hasil data tes akhir
menunjukan bahwa tingkat konsep diri
siswa kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk
diberikan
informasi berada pad kategori tinggi. Hal
ini dibuktikan oleh hasil tes akhir (post-

test) yang menunjukan bahwa 36 siswa

Dalam  sesudah layanan

(responden), terdapat 8 orang siswa
berkategori sangat tinggi (22,22%), 22 siswa
berkategori tinggi (61,11%),
bekategori sedang (16,67%), dan 0% rendah

dan sangat rendah. Berdasarkan hasil test

6 siswa

akhir (post-test) di atas, secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
konsep diri setelah diberikan layanan

yanag
siswa sudah mampu

informasi dari

tinggi,

memahami dirinya, percaya diri, terbuka

rendah menjadi
sehingga
untuk  bergaul dengan teman-kelas,
semangat dalam belajar serta aktif untuk

bertanya maupun memberikan tanggapan.

3. Efektivitas Layanan Informasi dalam
Meningkatkan Konsep Diri Siswa
Kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk
Dalam

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
terhadap siswa kelas X-Baluse SMA Negeri
1 Teluk Dalam, hasilnya menunjukan
bahwa ada perbedaan kategori tingkat
konsep diri sebelum dan sesudah diberikan

layanan informasi. Dimana hasil sebelum
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pemberian layanan informasi (hasil pre-
test), tingkat konsep diri siswa tergolong
pada kategori rendah dengan skor rata-rata
61,55 dengan presentase 41,04%, sedangkan
setelah diberikan layanan informasi (hasil
post-test) tingkat konsep diri siswa
meningkat, dan tergolong pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 110,75 dan
presentase 73,83%.

hasil
Wilcoxon signed rank diperoleh hasil
Zhitung = 5,233 dengan N =36 dan a = 0,05
(5,233> 0,05) artinya bahwa hipotesis HO

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data

Selanjutnya perhitungan  uji

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
efektif
meningkatkan konsep diri siswa kelas X-
Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam. Melalui

layanan bimbingan konseling khususnya

layanan informasi dalam

layanan informasi yang bertujuan agar
individu (siswa) dapat mengetahui dan

yang
untukkeperluan

mengenal informasi selanjutnya

dapat  dimanfaatkan
hidupnya sehari-hari dan perkembangan
dirinya. Dengan mengetahui informasi
tentang apa saja yang harus dilakukan, dan
bagaimana bertindak secara dinamis, siswa
diharapkan mampu membuat rencana atau
keputusan

tentang masa depan dan

bertanggung jawab dengan keputusan

tersebut.
Dari pemaparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan layanan

informasi dalam meningkatkan konsep diri

siswa akan efektif apabila kegiatan layanan
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informasi disusun berdasarkan analisis

kebutuhan dan dilaksanakan dengan

optimal, terstruktur, sistematis, dan
konsisten. Keberhasilan layanan informasi
akan  berpengaruh  langsung  pada
kehidupan pribadi konseli (siswa) dalam
menghadapi dan menyikapi serta siap

menghadapi tantangan kehidupan.

D. Penutup
data  hasil

penelitian dan pembahasan yang telah

Berdasarkan  paparan

diuraikan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat konsep diri
siswa kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk
diberikan
informasi berada pada kategori rendah
yaitu 41,04%. Hal ini disebabkan oleh

rendahnya pemahaman diri siswa akan

Dalam  sebelum layanan

konsep diri, siswa masih kurang percaya
diri, beberapa siswa malu dan bahkan
tidak berani memberikan tanggapan.
Kemudian tingkat konsep diri siswa kelas
X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam
setelah diberikan layanan informasi berada
tinggi 73,83%.

Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa

pada kategori yaitu
sudah mulai memahami dirinya, selain itu

siswa sudah mulai percaya diri, dan siswa

sudah mulai mampu  memberikan
tanggapan dengan percaya diri.
Selanjutnya, layanan informasi efektif

dalam meningkatkan konsep diri siswa
kelas X-Baluse SMA Negeri 1 Teluk Dalam.
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Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan

maka peneliti memberikan saran:

1. Bagi sekolah hendaknya memberikan
jadwal pelayanan guru BK dalam

melaksankan layanan Bimbingan
Konseling dengan lebih maksimal agar
siswa mengenal dan memahami konsep
diri pada kegiatan yang positif.

2. Bagi guru

Bimbingan Konseling

hendaknya memaksimalkan
pelaksanaan analisis kebutuhan siswa
diri

mengoptimalkan pelaksanaan layanan

tentang konsep serta

informasi dengan memanfaatkan media

agar membantu siswa dalam

membentuk  dan  mengembangkan
konsep diri yang positif.
3. Bagi aktif

berkonsultasi kepada guru Bimbingan

siswa diharapkan untuk

Konseling dan sungguh-sungguh dalam
mengikuti kegiatan layanan informasi
agar memperoleh pemahaman dalam
meningkatkan konsep diri positif

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya
dapat menggunakan skripsi ini sebagai
bahan referensi dan diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih luas
tentang layanan informasi dalam

meningkatkan konsep diri positif siswa

dengan menggunakan

teknik yang berbeda.

layanan dan
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